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ABSTRACT  
This study aims to analyze the effect of audit committee characteristics on tax planning in manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2023 period. A quantitative 
approach was employed using secondary data obtained from companies' annual reports. The sample was 
selected purposively based on specific criteria, and data were analyzed using multiple linear regression 
with SPSS. Independent variables include audit committee size, audit committee gender diversity, audit 
committee expertise in finance and accounting, frequency of audit committee meetings, and audit 
committee compensation, while tax planning is measured using the Effective Tax Rate (ETR). Firm size and 
leverage are used as control variables. The results indicate that audit committee size and frequency of 
audit committee meetings have a significant impact on tax planning, suggesting that an active and 
engaged audit committee enhances oversight of tax strategies. Conversely, audit committee gender 
diversity, audit committee expertise in finance and accounting, and compensation do not show significant 
effects on tax planning. 
Keywords: Audit Committee: Size, Gender Diversity, Financial And Accounting Expertise, Meeting 
Frequency, Compensation, Tax Planning. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik komite audit terhadap perencanaan 
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–
2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan perusahaan. Sampel dipilih secara purposive dengan kriteria tertentu, dan data dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda melalui software SPSS. Variabel independen dalam penelitian ini 
meliputi ukuran komite audit, keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit dibidang 
keuangan dan akuntansi, frekuensi rapat komite audit, dan kompensasi komite audit, sedangkan 
perencanaan pajak diukur dengan Effective Tax Rate (ETR). Ukuran perusahaan dan leverage digunakan 
sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran komite audit dan frekuensi rapat 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak, yang mengindikasikan bahwa peran 
aktif dan keterlibatan komite audit dapat memperkuat pengawasan terhadap strategi perpajakan. 
Sementara itu, keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit dibidang keuangan dan 
akuntansi, dan kompensasi komite audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perencanaan 
pajak. 
Kata Kunci: Komite Audit. Ukuran, Keberagaman Gender, Keahlian Dibidang Keuangan Dan Akuntansi, 
Frekuensi Rapat, Kompensasi, Perencanaan Pajak. 
 

1. Pendahuluan 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar namun bagi 

perusahaan pajak merupakan suatu beban yang berperan sebagai pengurang laba. Primasari 
(2016) menyatakan bahwa, perusahaan merupakan wajib pajak badan yang memiliki keinginan 
untuk membayar pajak serendah mungkin, dengan pembayaran pajak yang tinggi dianggap 
dapat meminimalkan laba yang diperoleh perusahaan. Pajak yang diterima oleh pemerintah 
digunakan sebagai sumberdana yang diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran pemerintah 
dan difungsikan sebagai alat untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan 
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ekonomi serta digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Purba, E. I. N. (2024)). 
Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan 
tujuan dari perusahaan sebagai wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk meminimalisir 
beban pajaknya sehingga memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam rangka 
mensejahterakan pemilik dan melanjutkan kelangsungan hidup perusahaannya (Hanny 
Purnomo & Rizky Eriandan, 2022). Dengan beban pajak yang ditanggung oleh suatu perusahaan 
maka perusahaan melakukan upaya untuk mengurangi atau memperkecil beban pajak melalui 
perencanaan pajak (Tax planning).  
 Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak yaitu bentuk 
upaya meminimalkan atau mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayarkan kepada 
negara sehingga jumlah beban pajak yang dibayarkan tidak lebih dari yang sebenarnya (Erly 
Suandy, 2017). Tiga hal yang wajib dipertimbangkan dalam perencanaan pajak, yaitu masuk akal 
secara bisnis, bukti pendukung memadai dan yang terpenting tidak melanggar aturan 
perpajakan, (Irawan & Rioni, 2020). Perencanaan pajak adalah cara mengatur pajak yang harus 
dibayar oleh wajib pajak sebagaimana bagusnya agar utang pajak yang dibayarnya itu seminimal 
mungkin, selama dianggap baik oleh peraturan perpajakan maupun undang-undang (Oditama, 
2016). 
 Dalam penyusunan perencanaan pajak pada umumnya melibatkan beberapa pihak, 
salah satunya yaitu karakteristik komite audit. Karakteristik komite audit seperti ukuran, 
keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit di bidang keuangan dan akuntansi, 
jumlah rapat komite audit, kompensasi komite audit memainkan peran penting dalam 
memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan dan dalam meminimalkan 
risiko pajak yang tidak perlu. Dengan meningkatkan efektivitas karakteristik komite audit, 
perusahaan dapat meningkatkan tata kelola perpajakannya dan mendapatkan manfaat dari 
kepatuhan pajak yang baik.  
 Ukuran komite audit telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Jumlah 
anggota komite audit sekurang-kurangnya terdiri minimal tiga (tiga) orang anggota dan satu 
orang komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan dan akuntansi. Ukuran komite 
audit dapat mempengaruhi pengungkapan informasi perusahaan menjadi lebih baik 
(Krishnamurti dan Velayutham, 2018). Semakin besar jumlah anggota komite audit diharapkan 
dapat melakukan pengawasan secara optimal sehingga laporan keuangan dapat menyajikan 
informasi yang sebenarnya. Menurut Kipkoech dan Rono (2016), ukuran komite audit dan 
keahlian anggota komite audit merupakan dua faktor yang memiliki dampak substansial 
terhadap kinerja perusahaan dalam hal pelaporan keuangan. Dalam studi lainx ukuran komite 
audit dan rapat ditemukan memiliki hubungan positif dengan kinerja perusahaan di perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Yordania (Zraiq & Fadzil,2018). 
 Keberagaman gender komite audit merupakan salah satu karakteristik komite audit. 
Gender adalah perbedaan yang mempengaruhi peran sosial antara wanita dan laki-laki 
(Purnomo & Rizki, 2020). Keberagaman gender penting bagi sebuah perusahaan karena dapat 
membantu Perusahaan memberikan perspektif dan Solusi yang beragam sehingga dapat 
berdampak pada kinerja serta nilai perusahaan. Keragaman dewan dalam suatu organisasi dapat 
meningkatkan efektivitas manajemen dan merupakan mekanisme penting dalam tata kelola 
perusahaan (Bueno et al., 2018). Hal tersebut terjadi karena keragaman dalam dewan 
memberikan pengalaman, pengetahuan, persepsi, serta ide yang unik dan bervariasi (Mahmood 
et al., 2018). Menurut (Watson & McNaughton, 2007) Perempuan sering dianggap lebih 
menghindari risiko dibandingkan laki-laki dan mampu membuat penilaian yang lebih hati-hati. 
Dang dan Nguyen (2022) juga berpendapat bahwa komite audit berkorelasi positif dengan 
penghindaran pajak, di mana jumlah anggota perempuan dan profesional keuangan dan 
akuntansi dapat menahan penghindaran pajak 
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Keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi merupakan salah satu faktor 
yang terpenting dalam perencanaan pajak yang efektif. Keduanya dapat berkontribusi secara 
signifikan dalam menyusun efektivitas strategi perencanaan pajak sehingga anggota komite 
audit dengan keahlian dibidang keuangan dan akuntansi dapat memberikan strategi pajak yang 
lebih efektif dan legal pada sebuah perusahaan. Menurut Deslandes dkk. (2020), perencanaan 
pajak terkait dengan ukuran keahlian dan ketekunan, dan komite audit yang lebih besar, 
pengetahuan keuangan, dan lamanya masa kerja di komite audit semuanya memainkan peran 
penting dalam membatasi perencanaan pajak. 

Komite audit dalam menjalankan tugasnya tidak lepas dari rapat. Rapat komite audit 
merupakan instrumen penting dalam memastikan tata kelola perusahaan yang baik. Melalui 
rapat, komite audit dapat menjalankan tugas dan fungsinya dalam mengawasi kinerja keuangan, 
menilai sistem pengendalian internal, dan memastikan kepatuhan perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku. Rapat komite audit menjadi tempat bagi para anggota untuk berdiskusi 
mengenai fenomena terkini yang dapat berdampak pada perusahaan, salah satunya mengenai 
perencanaan pajak. Zraiq dan Fadzil (2018) menemukan bahwa rapat Komite Audit memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, Komite Audit 
bertanggung jawab untuk menganalisis secara menyeluruh dan mengawasi laporan keuangan 
perusahaan secara cermat, serta menangani masalah dan kekhawatiran terkait pajak. 

Kompensasi komite audit merupakan salah satu isu penting dalam tata kelola 
perusahaan yang baik. Kompensasi dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam 
memastikan efektivitas dan keberhasilan kinerja komite audit. Dengan memberikan kompensasi 
yang tepat, perusahaan dapat menarik talenta terbaik, meningkatkan independensi dan 
motivasi anggota komite audit, serta memastikan bahwa komite audit dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik. Kompensasi tunai dan ekuitas yang dibayarkan kepada anggota komite 
audit ditemukan mempengaruhi pengambilan keputusan komite audit mengenai auditor pasca-
sensor (Behrend & Pitman,2022; Hayek,2018). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Wanlapa Thomya & Uma Ritsri 
(2024) dengan judul “Audit committee characteristics and tax planning: evidence from the ago-
industry in listed companies in Thailand” yang dikembangankan dengan studi kasus yang 
berbeda yaitu pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 
2021-2023. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Keagenan (agency theory) 
 Teori keagenan (agency theory) yang pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan 
Meckling (1976) menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik/pemegang saham) 
dan agen (manajemen), di mana prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk bertindak 
dan mengambil keputusan demi kepentingannya. Ichsan (2013) menegaskan bahwa hubungan 
ini melibatkan pemberian tugas kepada agen untuk mewakili kepentingan prinsipal dalam 
pelaksanaan jasa tertentu. Manajemen sebagai agen dianggap lebih memahami operasional 
perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan dengan efisiensi biaya, sedangkan prinsipal 
berperan sebagai penyedia insentif baik finansial maupun nonfinansial sebagai imbalan atas 
kinerja agen (Anggraeni, 2011). Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan digunakan sebagai 
landasan teoritis untuk menjelaskan potensi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, 
khususnya dalam praktik perencanaan pajak, di mana karakteristik komite audit berperan dalam 
mengawasi kebijakan manajemen guna meminimalkan beban pajak perusahaan. 
 
Perencanaan Pajak 
 Tax planning atau perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak 
yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak tanpa 
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melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Pohan (2018:371) dan 
Suandy (2017), perencanaan pajak dilakukan secara legal dengan memanfaatkan celah-celah 
dalam regulasi perpajakan guna mengorganisasi aktivitas usaha sedemikian rupa agar utang 
pajak, baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya, berada dalam jumlah minimal, sehingga 
pajak yang dibayarkan tidak melebihi kewajiban yang sebenarnya.  
 
Pengaruh ukuran komite audit terhadap perencanaan pajak 
 Semakin besar ukuran komite audit, semakin banyak anggota yang dapat menyediakan 
keahlian dan pengalaman yang berbeda. Ini dapat meningkatkan kemampuan komite untuk 
memahami, menilai, dan mengawasi strategi perencanaan pajak yang kompleks. Dengan adanya 
anggota komite yang beragam, mungkin terjadi perbedaan pendapat dalam hal perencanaan 
pajak. Ini bisa berarti ada lebih banyak pertimbangan yang dilakukan sebelum mengambil 
keputusan, serta pengawasan yang lebih ketat terhadap kebijakan perencanaan pajak yang 
diusulkan. Komite audit yang lebih besar cenderung lebih berhati-hati dalam menilai implikasi 
perencanaan pajak terhadap kepatuhan peraturan dan risiko perusahaan. Hal ini dapat 
mendorong kebijakan perencanaan pajak yang lebih transparan dan akuntabel. Sehingga, 
komite audit dengan jumlah anggota yang lebih banyak akan memiliki kemampuan dan kinerja 
yang lebih baik dalam menangani perencanaan pajak.  
 Komite audit yang terlalu besar juga bisa memperlambat proses pengambilan 
keputusan dan membuatnya kurang efisien. Ini dapat menghambat fleksibilitas perusahaan 
dalam merespons perubahan peraturan perpajakan atau kondisi pasar. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu mempertimbangkan dengan hati-hati ukuran optimal dari komite audit 
mereka, termasuk dalam konteks perencanaan pajak. Ukuran yang tepat harus seimbang antara 
memastikan pengawasan yang efektif dan efisiensi dalam pengambilan keputusan, tanpa 
mengorbankan fleksibilitas dan responsibilitas yang diperlukan untuk menghadapi dinamika 
pasar dan peraturan perpajakan yang terus berubah. 
 Menurut Kipkoech dan Rono (2016), Ukuran komite audit dan kemampuan anggotanya 
berpengaruh terhadap seberapa baik kinerja suatu perusahaan dalam melakukan pelaporan 
keuangan. Hasil penelitian F. Marsha, dan I. Ghozali (2017) menunjukkan bahwa komite audit 
dan efektivitas komite audit berpengaruh signifikan terhadap aktivitas manajemen laba. Dalam 
penelitian lain, ukuran dan frekuensi rapat komite audit memiliki hubungan positif dengan 
kinerja suatu perusahaan yang terdaftar di Yordania (Zraiq & Fadzil, 2018). Penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa jumlah anggota komite audit memiliki pengaruh dengan 
perencanaan pajak yang efektif. Maka, kami mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Ukuran komite audit mempuyai hubungan positif dengan perencanaan pajak.  
 
Pengaruh keberagaman gender komite audit terhadap perencanaan pajak 
 Keberagaman gender dalam komite audit dapat membawa perspektif yang berbeda 
dalam memahami dan mengevaluasi strategi perencanaan pajak. Perbedaan pandangan ini 
dapat memperkaya diskusi di dalam komite dan memungkinkan pertimbangan lebih luas 
terhadap konsekuensi perencanaan pajak terhadap Perusahaan. Komite audit yang terdiri dari 
anggota dengan latar belakang gender yang beragam dapat memperbesar kemungkinan ide-ide 
kreatif dan inovatif sehingga dapat membawa pemikiran yang lebih komprehensif tentang 
implikasi perencanaan pajak. Keberagaman ini dapat merangsang diskusi yang lebih mendalam 
dan mempertimbangkan lebih banyak opsi strategis. 
 Banyak penelitian sebelumnya yang menyoroti keberagaman gender di dewan direksi 
dan komite audit sebagai salah satu variabel yang meningkatkan kinerja mereka (Aldamen et 
al.,2018; lai dkk.,2017). Penelitian Kamul, I., & Riswandari, E. (2021) menunjukan bahwa gender 
diversity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian Ambarsari, Pratomo, & Kurnia 
(2019) juga menjelaskan bahwa gender diversity tidak berpengaruh pada Effective Tax Rate 
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karena persentase wanita yang tergolong lebih rendah dibandingkan persentase priaMenurut 
Eliya, S., & Suprapto, Y. (2022) keberagaman dewan direksi wanita dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan dan pertumbuhan ekonomi di suatu perusahaan . Selanjutnya, 
Dang dan Nguyen (2022) berpendapat bahwa anggota perempuan dan profesional dibidang 
keuangan dan akuntansi dapat menahan penghindaran pajak. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa Keberagaman gender komite audit dikaitkan dengan Perencanaan pajak. 
Dengan demikian, hipotesis berikut diajukan: 
H2: Keberagaman gender komite audit mempunyai hubungan positif dengan perencanaan pajak. 
 
Pengaruh keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi terhadap perencanaan 
pajak 
 Anggota komite audit yang memiliki keahlian dalam bidang keuangan dan akuntansi 
akan lebih mampu memahami struktur keuangan perusahaan, arus kas, pos-pos pendapatan 
dan biaya, serta kinerja keuangan secara keseluruhan. Pemahaman ini penting dalam 
menganalisis risiko yang terkait dengan strategi perencanaan pajak dan mengevaluasi dampak 
perencanaan pajak terhadap laporan keuangan dan kepatuhan perusahaan terhadap standar 
akuntansi yang berlaku. 
 Dalam penelitian ini, kami mendefinisikan 'anggota komite audit' sebagai individu 
dengan kompetensi keuangan dan akuntansi, yang mencakup kualifikasi dan pengalaman di 
bidang keuangan dan akuntansi berdasarkan informasi biografi mereka. Berdasarkan hasil 
penelitian Putri, N.G., & Erinos, N.R.  (2019) diketahui bahwa keahlian akuntansi komite audit 
dan dewan komisaris perempuan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Penelitian (Hsu et al.,2018) menunjukkan bahwa keahlian di bidang keuangan dan akuntansi 
memiliki pengaruh positif terhadap perencanaan pajak. Menurut Deslandes dkk. (2020), 
perencanaan pajak berkaitan dengan ukuran keahlian dan ketekunan, dan komite audit yang 
lebih besar, pengetahuan keuangan dan masa kerja pada komite audit mempunyai peran 
penting dalam membatasi perencanaan pajak (cash ETR). Namun pada penelitian Ziliwu, D. B., 
Surbakti, L. P., & Mashuri, A. A. S. (2021) menunjukan bahwa keahlian komite audit dibidang 
keuangan dan akuntansi tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan 
demikian, hipotesis berikut diajukan: 
H3: Keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi mempunyai hubungan positif 
dengan perencanaan pajak. 
 
Pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap perencanaan pajak 
 Semakin sering rapat komite audit dilakukan, semakin intensif pengawasan terhadap 
kegiatan perusahaan, termasuk strategi perencanaan pajak. Hal ini dapat menghasilkan 
pemantauan yang lebih cermat terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 
perpajakan dan evaluasi terhadap efektivitas strategi perencanaan pajak yang 
diimplementasikan. Dengan rapat yang lebih sering, komite audit dapat merespons lebih cepat 
terhadap perubahan peraturan perpajakan atau kondisi pasar yang mempengaruhi strategi 
perencanaan pajak. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan evaluasi terus menerus 
terhadap strategi perencanaan pajak dan mengambil keputusan yang lebih tepat waktu dan 
responsif.  
 Namun, penting juga untuk mempertimbangkan bahwa frekuensi rapat yang terlalu 
tinggi juga dapat menjadi tidak efisien dan menghabiskan waktu yang berharga dari anggota 
komite audit dan manajemen perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menemukan 
keseimbangan yang tepat antara frekuensi rapat yang memadai untuk memastikan pengawasan 
yang efektif terhadap perencanaan pajak, namun tetap mempertahankan efisiensi dan 
produktivitas dalam operasi sehari-hari. 
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 Penelitian sebelumnya telah melaporkan beberapa dampak potensial pertemuan 
komite audit terhadap kinerja perusahaan. Misalnya menurut Sari, G. P., & Indarto, S. L. (2018) 
frekuensi rapat Komite Audit memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, Zraiq 
dan Fadzil (2018) menemukan bahwa frekuensi rapat komite audit berhubungan positif dan 
signifikan dengan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, komite audit bertanggung jawab untuk 
menganalisis secara menyeluruh untuk menganalisis dan mengawasi laporan keuangan 
perusahaannya, serta menangani segala permasalahan dan kekhawatiran terkait perpajakan. 
Dengan demikian, hipotesis berikut diajukan: 
H4: Frekuensi rapat komite audit mempunyai hubungan positif dengan perencanaan pajak. 
 
Pengaruh kompensasi komite audit terhadap perencanaan pajak 
 Kompensasi yang diberikan kepada komite audit dapat menciptakan insentif untuk 
melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap praktik perencanaan pajak perusahaan. Jika 
kompensasi tersebut terkait dengan kinerja perusahaan yang berkelanjutan dan transparansi 
finansial, komite audit cenderung memastikan bahwa perencanaan pajak dilakukan dengan cara 
yang mematuhi regulasi dan mengurangi risiko hukum. Komite audit yang menerima 
kompensasi yang kompetitif mungkin lebih termotivasi untuk mengidentifikasi dan mengelola 
risiko yang terkait dengan perencanaan pajak yang agresif. Mereka akan cenderung menghindari 
strategi perencanaan pajak yang bisa menimbulkan masalah di masa depan, seperti denda atau 
penalti dari otoritas pajak. 
 Dalam penelitian lin,2018; Liu & Yu,2018 menjelaskan bahwa kompensasi yang 
diberikan kepada anggota komite audit oleh perusahaan dapat memotivasi anggota komite 
audit untuk menjadi lebih efektif, sehingga perusahaan dapat meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangannya dan mengurangi kemungkinan salah penyajian. Selain itu, penelitian Nabilah, L., & 
Hapsari, D. W. (2019) berupa kebijakan dividen, aktivitas komite audit, kepemilikan manajerial, 
dewan komisaris independen, dan kompensasi bonus berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Wanlapa Thomya & Uma Ritsri (2024) ukuran, keahlian dan kompensasi tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak. Namun, penelitian RAHMININGRUM, N., & 
Retno, S. E. (2023) menjelaskan bahwa kompensasi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak. Dengan demikian, hipotesis berikut diajukan: 
H5: Kompensasi komite audit mempunyai hubungan positif dengan perencanaan pajak. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan data sekunder berupa 
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) periode 2021–2023. Sampel dipilih secara purposive berdasarkan kriteria: 
terdaftar di BEI selama periode tersebut, menyajikan laporan keuangan lengkap, dan memiliki 
data relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi 
terhadap laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur 
dan karakteristik komite audit terhadap perencanaan pajak (tax planning) yang diukur 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), dengan lima variabel independen: ukuran komite audit, 
keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi, 
frekuensi rapat komite audit, dan kompensasi komite audit (diukur dengan log natural). Selain 
itu, dua variabel kontrol digunakan, yakni ukuran perusahaan (log total aset) dan leverage (rasio 
total liabilitas terhadap total aset). Analisis data dilakukan dengan SPSS melalui tahapan 
deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi), 
dan regresi linier berganda untuk menguji arah serta besarnya pengaruh masing-masing variabel 
terhadap ETR, dengan pengujian model menggunakan uji F, uji t pada tingkat signifikansi 5%, 
dan pengukuran koefisien determinasi (R²). 

 

http://www.idx.co.id/
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4. Hasil Dan Pembahasan  
Deskripsi Objek dan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan pendekatan statistik 
untuk menganalisis pengaruh ukuran anggota komite audit, keberagaman gender komite audit, 
keahlian komitE audit dibidang keuangan dan akuntansi, frekuensi rapat komite audit, serta 
kompensasi komite audit terhadap perencanaan pajak, dengan ukuran perusahaan dan leverage 
sebagai variabel kontrol. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 
metode dokumentasi dari annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023, yang diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) 
maupun situs masing-masing perusahaan. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 
sampel sebanyak 45 perusahaan per tahun, sehingga total observasi selama tiga tahun adalah 
135. Selanjutnya, dilakukan proses outlier terhadap nilai residual unstandardized dari yang 
terkecil hingga terbesar untuk menghilangkan data ekstrem, dan diperoleh 11 data yang 
dikeluarkan, sehingga jumlah akhir sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 124 
observasi: 

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel dengan Purposive Sampling 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 
2021-2023 

177 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan annual report 
secara lengkap selama periode 2021-2023 

(35) 

3. 
 

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama 
periode 2021-2023 

(64) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan informasi lengkap 
sesuai yang diperlukan peneliti 

(33) 

 Sampel yang memenuhi kriteria selama satu tahun 45 
 Total unit analisis selama tiga tahun 135 
 Outlier (11) 

  Total unit analisis selama tiga tahun yang diolah 124 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

Ukuran Komite Audit 124 3,00000 5,00000 3,0403226 ,26745393 

Keberagaman Gender Komite Audit 124 ,00000 2,00000 ,5806452 ,66377553 

Keahlian Komite Audit Dibidang Keuangan 
dan Akuntansi 

124 1,00000 3,00000 2,4354839 ,62783582 

Jumlah Rapat Komite Audit 124 1,00000 43,00000 6,8467742 5,95381186 

Kompensasi Komite Audit 124 18,06401 24,30331 20,7798494 1,44696997 

Perencanaan Pajak 124 ,00682 ,62743 ,2008601 ,08990299 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 
 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 124 unit analisis selama periode 2021–
2023, ukuran komite audit pada perusahaan manufaktur menunjukkan nilai minimum sebanyak 
3 anggota dan maksimum 5 anggota, dengan rata-rata sebesar 3,04 dan standar deviasi 0,63, 
mencerminkan komposisi yang relatif seragam. Keberagaman gender dalam komite audit 
menunjukkan variasi yang cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 0,58 dan standar deviasi 0,66, 
yang menunjukkan representasi perempuan yang belum merata antar perusahaan. Sementara 
itu, keahlian komite audit di bidang keuangan dan akuntansi memiliki nilai rata-rata sebesar 2,43 
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dan standar deviasi 0,63, menandakan bahwa sebagian besar anggota komite memiliki 
kompetensi yang relevan dalam bidang tersebut. Jumlah rapat komite audit juga menunjukkan 
variasi tinggi, dengan frekuensi minimum 1 kali dan maksimum 43 kali, rata-rata sebanyak 6,85 
kali per tahun, mencerminkan intensitas pengawasan yang bervariasi antar perusahaan. 
 Kompensasi komite audit berada pada kisaran relatif tinggi dan seragam, dengan rata-
rata sebesar 20,78 dan standar deviasi 1,45, menunjukkan konsistensi dalam pemberian 
apresiasi atas peran strategis komite audit dalam tata kelola perusahaan. Sementara itu, 
perencanaan pajak yang diproksikan melalui Effective Tax Rate (ETR) menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 0,20 dengan standar deviasi 0,089, mengindikasikan adanya upaya efisien 
perusahaan dalam strategi perencanaan pajak, di mana secara umum perusahaan mampu 
mempertahankan sekitar 20% dari laba sebelum pajak sebagai laba bersih. Temuan ini 
menggambarkan bahwa meskipun terdapat homogenitas dalam struktur dan kompensasi, 
terdapat variasi signifikan dalam pelaksanaan fungsi dan strategi tata kelola, termasuk dalam 
aspek keberagaman dan pengelolaan beban pajak. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dimulai dari uji normalitas yang 
menggunakan pendekatan Central Limit Theorem (CLT). Menurut Gujarati (2006), jika jumlah 
observasi lebih dari 30, distribusi data akan mendekati normal. Dengan jumlah sampel sebanyak 
124, maka data dianggap berdistribusi normal meskipun hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan dengan 
mengamati nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Seluruh variabel independen 
seperti ukuran komite audit, keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit dibidang 
keuangan dan akuntansi, jumlah rapat komite audit, serta kompensasi komite audit 
menunjukkan nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,10, sehingga tidak ditemukan adanya 
multikolinearitas dalam model regresi. 
 Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman-Rho menghasilkan signifikansi 
seluruh variabel di atas 0,05, yang berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Terakhir, 
pengujian autokorelasi dilakukan melalui uji Durbin-Watson dengan hasil sebesar 1,987. Nilai ini 
berada di antara batas bawah (1,7914) dan batas atas (2,2086), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi (Lampiran 7). Dengan demikian, model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi semua asumsi klasik yang diperlukan. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil regresi linier berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.543 .145  -3.745 .001 

Ukuran Komite Audit .158 .027 .469 5.778 .001 

Keberagaman Gender Komite Audit .004 .011 .031 .373 .710 

Keahlian Komite Audit Dibidang Keuangan dan 
Akuntansi 

.012 .012 .085 1.021 .309 

Jumlah Rapat Komite Audit .003 .001 .214 2.455 .016 

Kompensasi Komite Audit -.001 .009 -.012 -.081 .935 

 Fhitung     7,596 

 R2     ,314 

 Adj R2     ,273 

 Fsig     ,001b 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 
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 Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dibuat persamaan regresi yang akan melengkapi hasil 
yang ditemukan dalam penelitian: 

ETR = ⋯ +  0.158U +  0.004KG +  0.012K +  0.003JR −  0.001Ko + 𝑒 
 Berdasarkan hasil regresi linier berganda, arah koefisien menunjukkan bahwa variabel 
ukuran komite audit (0,158), keberagaman gender komiite audit (0,004), keahlian komite audit 
dibidang keuangan dan akuntansi (0,012), serta jumlah rapat komite audit (0,003) berpengaruh 
positif terhadap perencanaan pajak, artinya peningkatan pada masing-masing variabel tersebut 
cenderung meningkatkan aktivitas perencanaan pajak. Sebaliknya, kompensasi komite audit 
memiliki koefisien negatif (-0,001), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompensasi 
yang diterima, maka perencanaan pajak justru menurun. Sementara itu, nilai konstanta sebesar 
-0,543 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen dianggap tidak ada (bernilai nol), 
maka perencanaan pajak diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 0,543. 
 Berdasarkan tabel 3, hasil uji F menunjukkan besar nilai signifikansi 0,001. Nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi berganda sudah memenuhi syarat dan dapat dikatakan fit model regression. 
 Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,273 atau 27,3%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen, yaitu ukuran komite audit, 
keberagaman gender komite audit, keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi, 
jumlah rapat komite audit dan kompensasi komite audit dapat menjelaskan variasi variabel 
dependen yaitu perencanaan pajak sebesar 0,273 atau 27,3% sedangkan sisanya adalah sebesar 
72,7% dijelaskan oleh variabel variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Ukuran komite audit berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 Hasil pengujian ukuran komite audit yang didapatkan dari jumlah anggota komite audit 
berpengaruh terhadap perencanaan pajak. Komite audit merupakan salah satu organ penting 
yang ada dalam tata kelola suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi berbagai aspek 
kebijakan perusahaan, termasuk perencanaan pajak.  
 Ukuran komite audit memiliki peran penting dalam mempengaruhi perencanaan pajak 
perusahaan karena berkaitan langsung dengan efektivitas pengawasan terhadap kebijakan 
keuangan dan kepatuhan regulasi. Komite audit yang berukuran lebih besar umumnya 
mencerminkan keberagaman keahlian dan pandangan, yang dapat memperkuat pengawasan 
terhadap praktik perencanaan pajak, sehingga mampu menekan kecenderungan perusahaan 
melakukan strategi penghindaran pajak yang agresif atau tidak etis.  
 Variabel ukuran komite audit dalam penelitian ini diukur dari jumlah anggota komite 
audit dalam suatu perusahaan. Mayoritas perusahaan sampel telah memenuhi aturan Bapepam 
dan OJK yang mengharuskan setiap perusahaan wajib memiliki minimal tiga orang anggota 
komite audit, sehingga hasil penelitian dapat membuktikan bahwa dengan jumlah minimum 
anggota komite audit yang ditetapkan dapat memberikan dampak atau mempengaruhi 
perusahaan dalam penerapan perencanaan pajak. 
 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ukuran komite audit berpengaruh 
terhadap perencanaan pajak. Hal ini konsisten dengan penelitian Kipkoech & Rono (2016), F. 
Marsha & I. Ghozali (2017), dan (Zraiq & Fadzil, 2018) yang membuktikan bahwa komite audit 
berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 
Keberagaman gender komite audit tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 Hasil pengujian keberagaman gender komite audit tidak berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberagaman gender, khususnya 
kehadiran perempuan dalam komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap perencaaan 
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pajak, dapat diindikasikan bahwa faktor gender semata belum cukup untuk mempengaruhi 
keputusan strategis dalam kebijaka pajak perusahaan. 
 Secara teoritis, perempuan diperkirakan dapat meningkatkan kualitas pengawasan 
karena perempuan sering diasosiasikan dengan standar etika yang lebih tinggi, kehati-hatian 
yang lebih besar, dan tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang lebih tinggi. Salah satu 
kemungkinan penyebab keberagaman gender tidak berpengaruh signifikan adalah rendahnya 
proporsi perempuan dalam komite audit sehingga suara atau pengaruh mereka kurang dominan 
dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, struktur organisasi dan budaya perusahaan 
juga dapat mempengaruhi efektivitas keberagaman gender. 
 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa keberagaman gender komite audit tidak 
berpengaruh terhadap perencanaan pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Ambarsari, Pratomo, & Kurnia (2019) dan Kamul, I., & Riswandari, E. (2021) yang membuktikan 
bahwa keberagaman gender tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 
Kehalian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian komite audit dalam bidang keuangan dan 
akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak. Temuan ini menarik 
karena secara teoretis, kehadiran anggota komite audit yang memiliki latar belakang keahlian di 
bidang keuangan dan akuntansi seharusnya memperkuat fungsi pengawasan terhadap berbagai 
aspek manajemen keuangan, termasuk kebijakan perpajakan. Hal ini berlandaskan pada teori 
agensi, yang menyatakan bahwa komite audit berperan sebagai mekanisme pengendalian 
internal untuk meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, 
termasuk dalam hal praktik penghindaran pajak. 
 Namun, yemuan ini menyiratkan bahwa hanya mengandalkan keahlian teknis tidak 
cukup untuk meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan dalam konteks pengawasan pajak. 
Perlu dukungan dari struktur tata kelola yang memberi ruang dan wewenang lebih besar kepada 
komite audit untuk terlibat dalam keputusan strategis, serta pelatihan berkelanjutan terkait 
risiko pajak. Selain itu, penguatan sinergi antara komite audit dan unit kepatuhan pajak juga 
menjadi hal penting agar informasi perpajakan dapat dikomunikasikan secara efektif dan 
transparan. 
 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa keahlian komite audit dibidang 
keuangan dan akuntansi tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian Ziliwu, D. B., Surbakti, L. P., & Mashuri, A. A. S. (2021) yang 
membuktikan bahwa keahlian komite audit dibidang keuangan dan akuntansi tidak berpengaruh 
terhadap perencanaan pajak. 
 
Jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap perencanaan pajak 
 Hasil penelitian yang menunjukan bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh 
terhadap perencanaan pajak memperkuat argumen bahwa intensitas dan frekuensi interaksi 
internal dalam komite audit sangat penting dalam pengawasan efektif. Semakin sering rapat 
dilakukan, semakin banyak kesempatan bagi komite audit untuk membahas isu-isu strategis dan 
sensitif, termasuk pengawasan terhadap kebijakan pajak perusahaan. 
 Frekuensi rapat yang tinggi menunjukkan adanya keseriusan dalam menjalankan fungsi 
pengawasan serta adanya upaya proaktif untuk memantau dan menilai praktik manajerial, 
termasuk perencanaan pajak. Dengan rapat yang lebih intens, peluang untuk mendeteksi dan 
mendiskusikan strategi perencanaan pajak yang agresif juga menjadi lebih besar, sehingga 
perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan perencanaan pajak yang dapat berisiko 
terhadap reputasi dan kepatuhan hukum. 
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 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh 
terhadap perencanaan pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Sari, G. P., & 
Indarto, S. L. (2018), dan Zraiq & Fadzil (2018) yang membuktikan bahwa jumlah rapat komite 
audit berpengaruh terhadap perencanaan pajak 
 
Kompensasi komite audit tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 Hasil penelitian yang memberikan bukti empiris bahwa kompensasi yang diberikan 
kepada anggota komite audit tidak ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perencanaan pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya kompensasi tidak menjadi faktor 
pendorong utama bagi anggota komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
strategi pajak perusahaan. Temuan ini juga menunjukan bahwa kompensasi yang bersifat tetap 
atau tidak berbasis kinerja menyebabkan tidak adanya insentif langsung untuk meningkatkan 
pengawasan pada aspek-aspek tertentu, seperti kebijakan pajak. 
 Selain itu, adanya regulasi dan etika profesi dapat menjadi penyeimbang dari motivasi 
finansial. Artinya, anggota komite audit mungkin lebih terdorong oleh tanggung jawab 
profesional dan kepatuhan terhadap peraturan dibandingkan oleh besaran kompensasi yang 
mereka terima. 
 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kompensasi komite audit tidak 
berpengaruh terhadap perencanaan pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
RAHMININGRUM, N., & Retno, S. E. (2023) yang membuktikan bahwa kompensasi komite audit 
tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak. 
 
6. Kesimpulan 
Penutup  

Penelitian ini secara empiris menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2021–2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite 
audit memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak, yang mengindikasikan bahwa 
semakin besar jumlah anggota dan semakin sering rapat dilaksanakan, maka semakin besar pula 
pengaruhnya dalam mengarahkan strategi pajak perusahaan. Sebaliknya, keberagaman gender, 
keahlian di bidang keuangan dan akuntansi, serta kompensasi yang diterima oleh anggota 
komite audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak, sehingga 
faktor-faktor tersebut tidak menjadi determinan utama dalam praktik perencanaan pajak 
perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain hanya mencakup perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023 serta nilai 
Adjusted R Square yang menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan 
27,3% variasi dalam perencanaan pajak, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan objek 
dengan mempertimbangkan klasifikasi IDX-IC, memperpanjang rentang waktu analisis untuk 
menangkap dinamika jangka panjang, serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi perencanaan pajak guna meningkatkan kekuatan prediksi model. 
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